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“Allah akan meninggikan orang - orang yang
beriman di antaramu dan orang - orang
yang diberi ilmu pengetahuan”
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Menurut TIM pengembang MKDP kurikulum dan pembelajaran, istilah

pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran dan istilah belajar
— mengajar. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru
atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Kegiatan pembelajaran
bukan lagi sekedar kegiatan mengajar yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu
sekedar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam
pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi

"dan dilaksanakan dengan pola — pola pembelajaran yang bervariasi.
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"TIM pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, kurikulum & pembelajaran, (Depok:
PR Raja Grafindo Persada, Y+ 1Y), him. YYA
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Menurut Munir, banyak mata pelajaran yang dapat diajarkan pada
pembelajaran bahasa Arab seperti qowa’id (nahwu, sorof), tarjamah, muthola’ah,

. . s
imla’ dan insya’.
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Menurut Acep Hermawan, membaca hakekatnya adalah adalah proses
komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks yang ditulisnya, maka
secara langsung di dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan

‘bahasa tulis.
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Menurut Munir, muthola’ah merupakan bagian dari materi giro’ah.

rMunir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori & Praktek, (Yogyakarta: Idea
press, Y+ VV), him. £Y

2Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
Y.V€), him, VEY

°Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori & Praktek, (Yogyakarta: Idea
Press, Y+ 1)), him. YV ¢
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Dan menurut Munir dalam bukunya disebutkan bahwa metode ini

merupakan metode tarkibiyah."
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-‘Munir, dkk, Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab, (Palembang: Noerfikri, Y+ )¢), him.
V.
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di lingkungan sekolah, penilaian merupakan proses,Fajri Ismail berpendapat

pendidikan yang sering dilakukan oleh guru. Pada waktu — waktu tertentu guru
selalu mengadakan penilaian untuk menilai keberhasilan anak didik mereka dalam
menyelesaikan satu kompetensi atau mata pelajaran. Ulangan harian, ujian tengah
dan akhir semester, ujian kenaikan kelas, ujian akhir nasional atau Ujian Nasional,
merupakan contoh yang lazim tentang cara menilai siswa di setiap institusi

pendidikan.”
A
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Menurut Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana bahwa evaluasi pembelajaran
adalah proses untuk menentukan nilai pembelajaran yang dilaksanakan melalui

kegiatan pengukuran dan penilaian pembelajaran.”

QUL

VFajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Sumatera Selatan: Tunas Gemilang Press, Y+ ¢), him. ¥
“Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, Y+)°),
him. ¥
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Oemar Hamalik mengemukakan di dalam bukunya bahwa evaluasi

pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar — mengajar.”
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* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, Y+Y), him. YY), cet. VY
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Lexy J. Moleong berpendapat bahwa pada dasarnya landasan teoritis dari
penelitian kualitatif itu bertumpu secara mendasar pada fenomenologi. Karena itu

fenomenologi dijadikan sebagai dasar teoritis utama.'"

ez
0555 B alslell ga a8 el e (sl bl s = A UG
g ) 2l alslal)

REVE 19 aJal (2.}25 (\.ﬁs wj Ul (2.}25 e 3.’;.>-U\ LS&MJ

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Y+ 1°),
him. V¢
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Mohammad Ali dan Muhammad Asrori berpendapat bahwa pendekatan
kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang berorientasi
pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Mengingat orientasinya demikian,
sifatnya mendasar dan kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium,
melainkan di lapangan."’
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""Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, Y+ )¢), him. YY)



Menurut Damaianti, observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

VY - . .
cara mengamati dan mencatat suatu kejadian secara langsung.

ey

il Sad Loy 1316 SUL aa CILT s 2l

il dgas sl G Lo dsal 3 sl a g bl e )l iUl s
e e dds A b e U 31 eds (3R
ablal (o

Dalam bukunya Sugiyono mengemukakan bahwa wawancara sebagai upaya

mendekatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan. Tanpa
wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh
dengan jalan bertanya langsung. Adapun wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak berstruktur, dimana di dalam metode ini memungkinkan
pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus,
sehingga diperoleh informasi yang kaya dan pembicaraan tidak kaku. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis — garis besar permasalahan yang

akan ditanyakan.'
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”Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
Ye+Y), him. Yo

WSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Y:))),
him, Y¥¢



s L YY) s & S Wik gy OLST, iy o iy Visn
) g & abal

e deail e dials g il e ablil) bew UL o 3 U
Ay gty laglall

S .z

Yaitu proses melihat kembali sumber-sumber data dari dokumen yang ada

dan dapat digunakan untuk memperluas data-data yang telah ditemukan. Adapun
sumber data dan metode pengumpulan data dengan mencatat data atau melalui
dokumen — dokumen/arsip — arsip yang ada di PPM Bidayatul Hidayah berupa
buku, arsip bahkan dokumen sekolah yang berhubungan dengan fokus penelitian.
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.'*
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HSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Y:))),
him, Y¢-
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Dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa Sumber data primer adalah
sumber bahan, yaitu data yang dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang
atau pihak yang hadir pada waktu kejadian digambarkan tersebut berlangsung

"*sehingga mereka dapat dijadikan saksi.
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Damaianti bahwa Sumber primer
merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti dari

Al
sumber utama.
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‘fSuharsimi Arikunto, Manejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, Y+ ) ), hIm. AY
“Damaianti, Metode Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Y+ * 1), him. Y)Y
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Menurut Suharsimi Arikunto bahwa sumber data sekunder adalah sumber
atau bahan kajian yang digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami atau

"yang hadir pada waktu kajian berlangsung.
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Menurut Damaianti, sumber sekunder merupakan sumber data pelengkap

""yang berfungsi melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer.
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"Suharsimi Arikunto, Manejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, Y+ ), him. AY
MDamaianti, Metode Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Y+ * 1), him. Y)Y
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Pada langkah reduksi data, peneliti melakukan seleksi data, memfokuskan

data pada permasalahan yang dikaji, melakukan upaya penyerdehanaan,
melakukan abstraksi, dan melakukan transformasi. Hal ini berarti, peneliti
memilih mana yang benar — benar data dan mana yang bersifat kesan pribadi dan
kesan — kesan pribadi itu dieliminasi dari proses analisi. Selain itu, dalam
melakukan seleksi itu juga dilakukan kategorisasi antara data yang penting dan

kurang penting bertujuan untuk memperkuat tafsiran terhadap hasil analisis data.""
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian
data ialah langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan informasi yang padat

atau kaya makna sehingga dengan mudah dibuat kesimpulan. Display data biasa

"“Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, Y+ ¢€), him. YAA



dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Display ini disusun ini dengan sebaik —
baiknya sehingga memungkinkan peneliti dapat menjadikannya sebagai jalan

untuk menuju pada pembuatan kesimpulan.™
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Berdasarkan hasil analisis data, melalui langkah reduksi data dan display

data langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi data.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti — bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

"'pengumpulan data berikutnya.
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""Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, ibid.
”Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, Y+ 1)),
him. Yo



Verifikasi adalah upaya membuktikan kembali benar atau tidaknya

kesimpulan yang dibuat atau sesuai atau tidaknya kesimpulan dengan kenyataan."'
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""Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, Y+)¢), him. YAQ
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Menurut TIM pengembang MKDP kurikulum dan pembelajaran, istilah

pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran dan istilah belajar
— mengajar. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru
atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Kegiatan pembelajaran
bukan lagi sekedar kegiatan mengajar yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu
sekedar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam
pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi

"*dan dilaksanakan dengan pola — pola pembelajaran yang bervariasi.
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PR Raja Grafindo Persada, Y+ 1Y), him. YYA
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Muthal/a’ah pada dasarnya merupakan bagian dari materi Qira’ah, yaitu
:qira’ah jahriyah. Materi Muthala ’ah yang meliputi empat unsur penting, yaitu
Y. Mengucapkan dengan benar,
Y. Menjiwali,
Y. Membaca dengan gaya bahasa dan intonasi kalimat yang jelas dan tepat,

¢. Memahami."
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Empat unsur ini, merupakan aspek penting yang harus diperhatikan guru
dalam pembelajaran muthala’'ah. Setidaknya ada tiga jenis metode yang sering
dipakai dalam pembelajaran muthala ah, yaitu:
Y. Metode Tarkibiyah,
Metode Tarkibiyah disebut juga dengan metode Juz'iyah. Disebut
tarkibiyah karena pembelajaran dimulai dari huruf perhuruf kemudian kata
perkata baru kalimat. Jadi, tarkib dalam arti menyusun huruf — huruf
sehingga menjadi kata dan menyusun kata — kata sehingga menjadi
kalimat. Disebut metode juz iyah karena pembelajaran muthala 'ah dimulai
dengan membahas bagian — bagian terkecil sehingga menjadi kata yang
utuh kemudian kata — kata itu disusun menjadi kalimat sempurna. Dengan
kata lain, bila dilihat dari cara kerjanya, maka disebut dengan tarkibiyah
dan bila dilihat dari sifatnya disebut juz iyah. Pembelajaran muthala’ah
dengan metode ini, dimulai dengan pengenalan huruf, harakat, dan cara
membacanya (bunyi huruf).
Y. Metode Tahliliyah.
Pembelajaran materi muthala’ah dengan metode tahliliyah dimulai
dengan kalimat, kemudian kata — perkata dan kemudian huruf — perhuruf
yakni dari kulliyah menuju juz iyah atau dari yang kompleks menuju yang

sederhana.



Y. Metode Ekletik.

Pembelajaran materi muthala’'ah dengan metode ekletik ini diawali

dengan mengemukakan kalimat sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta
didik, kemudian diulang — ulang dengan bacaan yang kuat dan fashih, tiap
huruf dibaca dengan jelas sesuai dengan tanda bacanya. Setelah itu
menganalisis kata perkata sampai huruf — perhuruf, baik huruf maupun
tulisannya sehingga semua peserta didik dapat memahami makna yang
terkandung, fungsi setiap huruf, kata dan kalimat. Pada metode ini dapat

mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki siswa"".
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Y\/Munir, dkk, Kapita Selekta Pembelajaran Bahasa Arab, (Palembang: Noerfikri: Y+ £), him.
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Menurut Ridwan Abdullah Sani terdapat ¥ prosedur pembelajaran membaca
yaitu:

V. Pada tahap awal, kegiatan belajar dimulai dengan latihan ucapan yang
dikhususkan untuk menyimak sebagai upaya membiasakan peserta didik
berbicara dan memahami kalimat.

Y. Kemudian peserta didik mulai fokus pada membaca dengan tujuan
memahami bacaan dengan cara memperbanyak pertanyaan — pertanyaan
pemahaman. Aktivitas pertama kegiatan membaca adalah membaca
intensif dan membaca ekstensif. Aktivitas ini dilakukan secara bertahap

melalui teks dan buku — buku untuk membuat peserta didik memiliki

kekayaan bahasa."
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" Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, Y+ Y), him. YV
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Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation dalam
), dalam bahasa Indonesia berarti Penilaian. Akar _»xsillbahasa Arab At-Taqdir (
), dalam bahasa 4~dlkatanya adalah Value, dalam bahasa Arab Al-gimah (

Indonesia berarti Nilai.™
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Menurut Farida Yusuf Tayibnapis bahwa Evaluasi ialah proses yang

menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai."

gy

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Y+ +)),
him. \

"Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program, (Jakarta: Ribeka Cipta, Y+ +), him. ¥
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Menurut M. Sukardi evaluasi juga merupakan proses yang menentukan

kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai.""
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Menurut Rusman evaluasi dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki

proses pembelajaran.””
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Menurut Fajri  Ismail evaluasi dapat didefinisikan sebagai proses
mengumpulkan informasi untuk mengetahui pencapaian belajar kelas atau

kelompok dan kemudian menghasilkan sebuah keputusan. Ini juga termasuk

kegiatan yang sangat sistematis dan mencakup pengukuran dan penilaian secara

""M. Suka rdi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, YY),
him. )

mﬂRusman, Model — Model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru, (Depok: PT
Raja Grafindo, Y+ 1Y), him. Y



keseluruhan pada saat dimulainya suatu program pembelajaran sampai

berakhirnya program tersebut."
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Evaluasi menurut Zainal Arifin ialah suatu proses bukan suatu hasil. Hasil
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas, baik yang menyangkut
tentang nilai atau arti. Sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian nilai

atau arti itu adalah evaluasi.”
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Menurut Elis Ratnawulan dan A Rusdiana bahwa evaluasi secara umum
dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu

berdasarkan kriteria tertentu. Evaluasi bukan sekumpulan teknik, melainkan suatu

proses yang berkelanjutan, yang mendasari keseluruhan kegiatan pembelajaran

MFajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, Y+ ¢£), him. 4
"Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya offset, Y+ ¢) him.V,
cet. 1



yang baik. Evaluasi dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi atau data yang

diperlukan sebagai dasar untuk membuat alternatif keputusan.”
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Menurut Eko Putro Widoyoko dalam bukunya bahwa evaluasi merupakan
suatu proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan
untuk menentukan harga dan jasa dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi

dan dampak untuk membantu membuat keputusan, membuat pertanggung

jawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena.”

"Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia,
Y«1e), him. ¥+

"Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Y+ ¢),
him. Y, cet. VI
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Dalam bukunya Hamzah B. Uno dan Satria Koni juga berpendapat
mengenai evaluasi bahwa evaluasi merupakan proses pemberian makna atau
ketetapan kualitas hasil pengukuran dengan cara membandingkan angka hasil

pengukuran tersebut dengan criteria tersebut.”
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Menurut Kasinyo Harto dalam bukunya bahwa evaluasi adalah kegiatan
identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah
tercapai atau belum, berharga atau tidak, dan dapat pula melihat tingkat efisiensi

pelaksanaannya.”"

"Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Y:\Y),
him. Y, cet.Y

”Kasinyo Harto, Desain Pembelajaran Agama Islam untuk Sekolah dan Madrasah, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, YY), him. VoY
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Menurut Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana evaluasi pembelajaran adalah

yang dilaksanakan melalui kegiatan proses untuk menentukan nilai pembelajaran

pengukuran dan penilaian pembelajaran.®’
HUE
kel A W ales on lad) ol Uy, T g Vsl uh) <G

e B g ) Bdae kS e
Oemar Hamalik mengemukakan di dalam bukunya bahwa evaluasi
pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Evaluasi
pembelajaran diarahkan pada komponen — komponen system pembelajaran yang
mencakup komponen perilaku awal yakni komponen guru, komponen program
studi dan komponen pelaksanaan, kemudian mencakup komponen hasil

pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan pembelajaran.*’

*'Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Op. cit, him.Y)
“'Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Y:)Y), him.\Y),
cet. Y
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Eko Putro Widoyoko berpendapat mengenai evaluasi program pembelajaran
bahwasannya evaluasi program pembelajaran sebagai proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk mengumpulkan dan menyajikan informasi tentang
penggabungan rancangan program pembelajaran yang telah disusun oleh guru
untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan

maupun menyusun program pembelajaran selanjutnya. ‘"
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Menurut Trianto, dari segi pentahapan, evaluasi dapat dilakukan baik pada
tahap perencanaan maupun pada tahap pelaksanaan. Sedangkan dari segi sasaran,

evaluasi difokuskan pada proses maupun produk pembelajaran.‘’

“'Eko Putro Widoyoko, Op. cit, him.  +, cet. VI
“Tria nto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Y+ 1Y), cet. ¢, him. Y ¥ ¢
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Evaluasi mempunyai fungsi yang bervariasi di dalam proses belajar
mengajar, yaitu sebagai berikut:
Y. Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai
pengetahuan, nilai — nilai dan keterampilan yang telah diberikan oleh

seorang guru.

Y. Untuk mnegetahui aspek — aspek kelemahan peserta didik dalam

melakukan kegiatan belajar.
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Y. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru yang bersumber dari
siswa.

¢, Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.

©. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada para orang tua

siswa."’
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Demikian bervariasinya fungsi evaluasi, maka sangat penting bagi para guru
agar ketika merencanakan kegiatan evaluasi , sebaiknya perlu mempertimbangkan
lebih dahulu fungsi dan karakteristik evaluasi manakah yang hendak dibuat untuk
para siswa.

Adapun prinsip — prinsip umum evaluasi sebagai berikut:

V. Kontinuitas

M. Sukardi, Op. cit, him. ¢



Evaluasi tidak boleh dilakukan secara incidental karena pembelajaran
adalah suatu proses yang kontinu.”" Hasil evaluasi yang diperoleh pada
suatu waktu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil — hasil pada
waktu sebelumnya, sehingga dapat diperolenh gambaran yang jelas dan
berarti tentang perkembangan peserta didik.""
Y. Komprehensif
Dalam evaluasi guru mengambil seluruh aspek yang menjadi objek
sebagai bahan evaluasi.
Y. Adil dan Objektif
Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang
Dalam pelaksanaan evaluasi, harus .sebenarnya bukan hasil manipulasi
berlaku adil dan objektif tanpa pilih kasih. Oleh sebab itu, sikap suka
dan tidak suka, perasaan, keinginan, dan prasangka yang bersifat negatif
harus dijauhkan.
¢, Kooperatif
Dalam kegiatan evaluasi, hendaknya bekerja sama dengan semua pihak,
seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah dan peserta
didik.

©.  Praktis

“'Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Op.cit, him. YV
“'zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosadakarya, Y+ )¢), him. ¥V, cet. T



Praktis mengandung arti mudah digunakan bagi yang menyusun alat
evaluasi ataupun orang lain yang akan menggunakan alat tersebut. Selain

itu harus memerhatikan bahasa dan petunjuk mengerjakan soal.™"
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Menurut Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana bahwa evaluasi pembelajaran

merupakan evaluasi dalam bidang pembelajaran. Tujuan evaluasi pembelajaran
adalah untuk menghimpun informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf
kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta keefektifan

pengajaran guru.®’
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“*Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Op. cit, him. ¥
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Zainal Arifin juga berpendapat bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah
untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi system pembelajaran, baik yang

menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan

maupun system penilaian itu sendiri.”"
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Menurut Zulhannan tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran bahasa Arab

dilakukan untuk mengetahui secara pasti berbagai aspek aktivitas pembelajaran

atau kemajuan belajar yang telah dicapai peserta didik, serta untuk memperbaiki
proses pembelajaran itu sendiri’"
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Adapun menurut Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana yang dikutip dalam
depdiknas (Y+ 1) bahwa evaluasi mengidentifikasi untuk melihat suatu program
yang direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak dan dapat pula

untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. "

g

(Y1) (b Bl s e i) Ulaig, T 5 Vool o) 6 LS
Aoy ol o ¥ ol sl U o) 532 18 Lbsl) ) mebpd) Wad sidl O
Ll 3sUS
bl o I o ey ) e gkl OF slgiaal U3 e plimaY U

Lbod) G 2dell G SO L) Bkl g Lol 1) b Sy Laib

) seleS” Jaid S 590 9 3id U3 Lalasl) o) WAL

" Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, Y+ )°),
him. ¥Y
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Menurut Munir dalam bukunya bahwa rencana pembelajaran dibuat
berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, yaitu lebih berorientasi pada teknik
atau strategi penyampaian materi secara logis dan cenderung mengabaikan faktor
humanis. Dengan pendekatan ini, maka rencana pembelajaran memuat hal — hal
berikut:
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Y. Materi pelajaran yang akan diajarkan,

Y. Judul/tema mata pelajaran,

Y. Kelas atau kelompok yang akan diajar,

¢. Metode yang akan diterapkan dan media yang akan digunakan.""
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" Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab teori & Praktek, (Yogyakarta: Idea
Press, Y+ 1)), him. ¥
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Menurut QCA (Y:+Y) yang diterjemahkan oleh Zainal Arifin dalam

bukunya bahwa umpan balik dapat dijadikan sebagai alat bagi guru untuk
membantu peserta didik agar kegiatan belajarnya menjadi lebih baik dan
meningkatkan kinerjanya. Peserta didik akan dapat mengukur sejauh mana tingkat
penguasaannya terhadap materi, jika hasil pekerjaan mereka mendapat umpan

balik dari gurunya."
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Menurut Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi ada Y kriteria

mengevaluasi system pembelajaran yaitu:

** zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Y+ ¢), him. YA¢, cet.



Y. Memilih dan menyusun jenis evaluasi
Y. Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses,

Y. Mengadministrasikan hasil evaluasi."
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** Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa
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Maka, menurut Zainal Arifin jenis evaluasi yang dilakukan pada awal

pembelajaran disebut dengan jenis evaluasi diagnostik.”*
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto bahwa jenis evaluasi yang guru

lakukan pada akhir pembelajaran disebut dengan jenis evaluasi formatif."”
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** Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, Y+ )¢), him. YV, cet. T
** Suharsimi Arikunto, Dasar — dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, Y+ 1Y), him.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk
Wawancara ini ditujukan kepada guru mata pelajaran Muthala’ah dan
salah satu siswa kelas VIl di Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah
Tanjung Enim
B. ldentitas
V. Guru Mata Pelajaran Muthala’ah
a) Nama
b) Jenis Kelamin
c) Tanggal Wawancara :
Y. Siswa
a) Nama
b) Jenis Kelamin

c) Tanggal Wawancara :

C. Materi Wawancara
V. Guru Mata Pelajaran Muthala’ah
a) Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami materi
Muthala’ah?
b) Apakah faktor — faktor apa saja yang membuat siswa sulit
memahami materi ajar?
c) Bagaimana perencanaan pembelajaran yang sudah ibu guru

siapkan?



d)

9)

h)

a)
b)
c)
d)

Sejauh mana perencanaan pembelajaran itu terlaksana dengan
sempurna?

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran itu terlaksana?
Metode apa yang digunakan saat pembelajaran Muthala’ah?
Apakah evaluasi yang ibu gunakan untuk pembelajaran
Muthala’ah?

Bagaimana hasil yang ibu guru dapatkan setelah penerapan jenis
evaluasi yang sudah ibu guru gunakan?

Apakah ibu guru menggunakan evaluasi sebagai rujukan dalam

perbaikan system pembelajaran selanjutnya?

. Siswa

Bagaimana proses pembelajaran muthala’ah itu dilaksanakan?
Bagaimana cara guru menyampaikan materi?

Sejauh apa pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
Apakah guru mata pelajaran Muthala’ah selalu melakukan kegiatan

evaluasi?



Petunjuk

PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi ini ditujukan kepada kepala staf tata usaha Pondok Pesantren

Modern Bidayatul Hidayah Tanjung Enim

\

. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah

Tanjung Enim.

Identitas Sekolah.

. Visi dan Misi Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah Tanjung

Enim.

Keadaan Guru Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah Tanjung
Enim.

Keadaan Siswa Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah Tanjung
Enim.

Keadaan Staff Pegawai Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah
Tanjung Enim.

Keadaan Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Modern Bidayatul
Hidayah Tanjung Enim.

Keadaan Belajar Mengajar di Pondok Pesantren Modern Bidayatul

Hidayah Tanjung Enim.



PEDOMAN OBSERVASI

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada saat Mengajar Mata Pelajaran

Muthala’ah di Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah Tanjung Enim

NO

KEGIATAN GURU

YA

TIDAK

Guru menyiapkan RPP.

Guru mengucapkan salam.

Guru dan siswa mengawali pelajaran dengan

mengucapkan “Bismillah”.

Guru mengabsen para siswa.

Guru mengkondisikan siswa agar siap — siap

menerima materi yang akan diajarkan.

Guru  menanyakan materi  terdahulu  dan

menghubungkan dengan pelajaran yang baru.

Siswa diminta membuka buku pada halaman

materi yang akan dipelajari.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang arti kosakata yang terdapat dalam

teks/bacaan Muthala’ah.

Siswa diminta memperhatikan penjelasan guru.




Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari
dimulai dengan perhuruf perkata lalu perkalimat

secara perlahan dengan baik dan benar.

AR

Guru mengulang penjelasan materi dengan baik

dan benar.

VY

Guru  menunjuk salah satu siswa untuk
menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan

dengan baik dan benar.

‘¥ | Guru menjelaskan tentang tata bahasa secara
singkat untuk membantu pemahaman siswa
tentang kaidah yang terdapat pada materi.

V¢ | Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara
acak guna mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi ajar.

Ye | Guru dan siswa bersama — sama membahas
pertanyaan yang telah ada pada buku ajar.

Y1 | Guru dan siswa bersama — sama mengambil
kesimpulan dari materi ajar yang telah
disampaikan.

‘Y | Guru memberitahu materi ajar yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya.

YA | Guru dan siswa mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan “Hamdalah”.




Y4 | Guru mengucapkan salam.

Lembar Observasi Keadaan Siswa saat Belajar Mata Pelajaran Muthala’ah

di Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah Tanjung Enim

NO KEADAAN SISWA YA | TIDAK
Y | Siswa tenang ketika mengikuti proses belajar mengajar.
Y | Siswa tidak keluar masuk kelas.
¥ | Siswa aktif dalam bertanya terkait materi ajar.
¢ | Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru
dengan seksama.
© | Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah
dijelaskan oleh guru.
1 | Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
v

Siswa mampu mengerjakan soal yang terdapat pada buku

ajar.




Siswa mampu mengambil kesimpulan dari materi yang

telah disampaikan.

Tanjung Enim,  September Y +1

Observer

Retno Rindea




Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan Evaluasi

Pembelajaran Muthola’ah Kelas VII di Pondok Pesantren Modern Bidayatul

Hidayah Tanjung Enim

NO KEGIATAN GURU YA | TIDAK
V| Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
Y | Pembelajaran dilaksanakan dengan langkah — langkah dan
urutan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).
¥ | Guru menguasai materi dengan baik dan benar.

Guru memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan

materi.

Guru menerapkan evaluasi pada pembelajarannya.




Lembar Observasi Keadaan Siswa Saat Belajar Mata Pelajaran Muthala’ah

di Pondok Pesantren Modern Bidayatul Hidayah Tanjung Enim

NO

KEADAAN SISWA

YA

TIDAK

Tenang ketika mengikuti proses belajar mengajar.

Tidak keluar masuk kelas.

Siswa aktif dalam bertanya terkait materi ajar.

Siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru

dengan seksama.

Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah

dijelaskan oleh guru.

Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Siswa mampu mengambil kesimpulan dari materi yang

telah disampaikan.

Tanjung Enim,  September Y+ 11

Observer

Ustadzah Sutarni




